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Kecemasan pada ibu nifas post SC adalah masa dimana ibu 

merasa khawatir dan cemas dengan kemampuan melakukan 

mobilisasi dini. Hasil study pendahuluan di dapatkan dari 44 

orang ibu nifas post SC yang melakukan operasi caesar di 

RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan dan yang 

mengalami kecemasan sebanyak 44 (100%). Tujuan 

penelitian ini adalah Menganalisis pengaruh kecemasan, usia 

dan faktor budaya pada ibu nifas SC (post sectio 

caesaria) terhadap mobilisasi dini di Ruang Irna C RSUD 

Bangkalan. 

Penelitian ini menggunakan Analitik dengan 

pendekatan Cross Sectional Variabel Independen yaitu 

kecemasan, usia dan faktor budaya dan variabel 

dependennya adalah Mobilisasi dini. Populasi penelitian 

adalah seluruh ibu nifas post SC di RSUD Syarifah Ambami 

Rato Ebuh Bangkalan sebanyak 27. Dengan 

menggunakan probablity  sampling dengan tekhnik simple 

random sampling.Instrumen yang digunakan kuesioner, 

dengan menggunakan uji statistik Lamda. Penelitian ini 

sudah di uji etik oleh tim KEPK STIKes Ngudia Husada 

Madura. 

Hasil penelitian menunjukkan kecemasan menunjukkan baik 

(49%), pada usia cukup (67%) dan faktor budaya cukup 

(81,4%) Berdasarkan hasil uji statistik spearman 

rank didapatkan hasil p value(0,038)<a (0,05) sehingga H0 

diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan 

kecemasan, usia dan faktor budaya pada ibu nifas post SC di 

RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan. Diharapkan 

bagi para medis untuk dapat meningkatkan pelayanan baik 

dalam promosi kesehatan seperti sosialisasi dan penyuluhan 

tentang Persiapan menghadapi persalinan operasi caesaria 

sehingga ibu dapat mempersiapkan persalinan operasi 

caesaria dan dapat mengurangi kecemasan. 
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I. INTRODUCTION  

 
Kecemasan pada ibu nifas post SC 
adalah masa dimana ibu merasa 
khawatir dan cemas dengan 
kemampuan melakukan mobilisasi dini. 
Hasil study pendahuluan di dapatkan 
dari 44 orang ibu nifas post SC yang 
melakukan operasi caesar di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan 
dan yang mengalami kecemasan 
sebanyak 44(100%). Tujuan penelitian 
ini adalah Menganalisis pengaruh 
kecemasan, usia dan faktor budaya 
pada ibu nifas SC (post sectio caesaria) 
terhadap mobilisasi dini di Ruang Irna C 
RSUD Bangkalan. Penelitian ini 
menggunakan Analitik dengan 
pendekatan Cross Sectional Variabel 
Independen yaitu kecemasan, usia dan 
faktor budaya dan variabel dependennya 
adalah Mobilisasi dini 
 
Produksi ASI adalah terjadinya 
pengeluaran air susu yang dirangsang 
oleh isapan mulut bayi pada puting susu 
ibu. Gerakan tersebut merangsang 
kelenjar pictuitary anterior untuk 
memproduksi sejumlah prolaktin dan 
kelenjar pictuitary posterior untuk 
menghasilkan hormon oksitosin. 
Berdasarkan studi pendahuluan pada 10 
ibu nifas primipara didapatkan 7 (70%) 
ASInya tidak lancar dan 3(30%) ASInya 
lancar. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis perbedaan kelancaran 
produksi ASI pada ibu primipara yang 
diber jahe merah (Zingiber officinale 
Roscoe var.rubrum Rhizoma) dan tidak 
diberi jahe merah.  
 
II. METHODS 

Penelitian ini menggunakan desain 
Quasy eksperimen dengan pendekatan 
Nonrandomized posttest without control 
group design. Variable independen yaitu 
Ibu Primipara yang diberi Jahe Merah 
dan tidak diberi Jahe Merah. Populasi 
penelitian adalah ibu nifas primipara 

berdasarkan estimasi bulan Juni-Juli 
2016 sejumlah 30 responden 
menggunakan teknik accidental 
sampling, dan dianalisa menggunakan 
uji Mann Whitney U. 

. 

III. RESULT 

Data Umum  
 
Karakteristik ibu Nifas Berdasarkan 
Kecemasan  
 
Distribusi Frekuensi ibu nifas 
berdasarkan kecemasan di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan   
 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 13 49% 

Sedang 14 51% 

Berat - - 

Total 27 100 

 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada tabel tersebut didapatkan hasil 
bahwa sebagian besar ibu nifas hamil 
mengalami kecemasan sedang yang 
kurang yaitu sebanyak 14 responden 
(49%).  
 
Karakteristik ibu nifas berdasarkan 
usia  
 
Tabel Distribusi Frekuensi ibu nifas 
berdasarkan Usia di RSUD Syarifah 
Ambami Rato Ebuh Bangkalan   
 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

12-16 - - 

17-25 19 70,4% 

25-35 8 29,6% 

35-45 - - 

Total 30 100 

 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada tabel 4.6 di dapatkan hasil bahwa 
sebagian ibu nifas di RSUD usia 17-25 
yaitu sebanyak 19 responden (70,4%).  
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Karakteristik ibu nifas berdasarkan 
faktor budaya 
 
Tabel Distribusi Frekuensi ibu nifas 
berdasarkan faktor budaya di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan 
 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Berpengaruh 20 74,1% 

Tidak 
Berpengaruh 

7 25,9% 

Total 27 100 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar ibu nifas di RSUD 
berdasarkan faktor budaya sebanyak 20 
responden (74,1%). 
 

Karakteristik ibu nifas berdasarkan 
Mobilisasi Dini 
 
Tabel Distribusi Frekuensi ibu nifas 
berdasarkan mobilisasi dini di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan 
 

Kriteria Frekuensi Persentase (%) 

Melakukan 9 33,3% 

Tidak 
Melakukan 

18 66,7% 

Total 27 100 

 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada tabel 4.8 didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar ibu nifas di RSUD yang 
kurang melakukan mobilisasi sebanyak 
18 responden (66,7%). 
 

Tabulasi silang antara kecemasan 
pada ibu nifas post SC dengan 
pelaksanaan mobilisasi dini 
 

Berdasarkan hasil uji statistik yang 
dilakukan dengan menggunakan lamda 
didapatkan hasil p value (0,038) <a 
(0,05) sehingga H1 diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada 
pengaruh kecemasan terhadap 
melaksanaan mobilisasi dini di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan. 
 
 

Tabulasi silang antara usia ibu nifas post 
SCterhadap pelaksanaan mobilisasi dini 
 
Berdasarkan hasil uji statistik yang 
dilakukan dengan menggunakan lamda 
didapatkan hasil p value (0,038) <a 
(0,05) sehingga H1 diterima. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa ada 
hubungan antara usia terhadap 
pelaksanaan mobilisasi dini di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh Bangkalan. 
 
Tabulasi silang antara faktor budaya 
pada ibu nifas post SC terhadap 
mobilisasi dini 
 
Berdasarkan hasil uji statistik yang 
dilakukan dengan menggunakan 
Spearman Rank didapatkan hasil p 
value (0,038) <a (0,05) sehingga H1 
diterima. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara faktor 
budaya terhadap pelaksanaan mobilisasi 
dini di RSUD Syarifah Ambami Rato 
Ebuh Bangkalan. 
 

IV. DISCUSSION 

 

Kecemasan Pada Ibu Nifas Post SC 
Dengan Pelaksanaan Mobilisasi Dini 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pelaksanaan mobilisasi pada ibu nifas 
post SC sebagian besar yaitu sebanyak 
14 ibu nifas (49%). Mengalami tingkat 
kecemasan sedang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa ada pengaruh 
kecemasan pada ibu nifas post SC. 
Kecemasan mempengaruhi pada ibu 
nifas post SC karena ibu belum pernah 
melakukan operasi caesar sehingga ibu 
merasa takut untuk melakukan 
mobilisasi dini. Menurut penelitian 
terdahulu kerena adanya luka yang 
menimbulkan nyeri tersebut membuat 
pasien merasa takut untuk melakukan 
mobilisasi dini, sehingga pasien 
cenderung untuk berbaring 
mempertahankan seluruh tubuh kaku. 
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Hal ini dapat menimbulkan terjadinya 
komplikasi yaitu kaku persendian, postur 
yang buruk, kontraktur otot, nyeri tekan, 
trombosit vena apabila tidak melakukan 
mobilisasi dini (Moira dikutip Kristanti, 
2010). 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada menunjukkan bahwa sebagian 
besar tingkat pendidikan responden 
adalah Sekolah Dasar sebanyak 13 
responden (49%). Ibu yang 
berpendidikan rendah akan mengalami 
kecemasan karena kurang memiliki 
pengetahuan yang cukup tentang 
persalinan post SC. Tingkat pendidikan 
yang cukup tentang kehamilan sehingga 
dapat mempersiapkan diri sebaik-
baiknya dalam menghadapi persalinan 
terutama aspek psikologinya sehingga 
dapat meminimalkan kecemasan yang 
terjadi (sih Utami, 2012). 
Dalam penelitian ditemukan bahwa 
terdapat hubungan status pekerjaan 
dengan kecemasan ibu melahirkan. Hal 
ini sesuai dengan penelitian Muchlisin 
dan Pratiwi (2017) bahwa dukungan 
masyarakat diantaranya dalam 
pekerjaan berpengaruh pada kondisi 
pasien. Dan teori mengatakan ibu yang 
bekerja memiliki tingkat pendidikan yang 
lebih baik dari pada ibu yang tidak 
bekerja karena ibu yang bekerja akan 
lebih banyak memiliki kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, sehingga 
lebih mempunyai banyak peluang untuk 
mendapatkan informasi (Grace, 2016). 
 
Usia Ibu Nifas Post Scterhadap 
Pelaksanaan Mobilisasi Dini 
 

Berdasarkan hasil distribusi frekuensi di 
dapatkan hasil bahwa sebagian ibu nifas 
di RSUD usia 17-25 yaitu sebanyak 18 
responden (67%). Semakin bertambah 
usia ibu maka ibu semakin mampu 
beradaptasi terhadap sesuatu yang 
harus dilakukan setelah pasca post SC. 
Bahwa bertambahnya usia seseorang 
akan membuat mereka mempunyai 
pengalaman dalam mengahadapi dan 

memahami apa yang sekarang sedang 
dihadapi dan apa yang harus dilakukan. 
Semakin betambah usia maka mereka 
mampu untuk beradaptasi tehadap 
sesuatu yang harus mereka lakukan 
setelah pasca operasi. Oleh sebab itu 
usia ibu sangat berpengaruhi bagaimana 
ibu mengambil keputusan dalam 
mobilisasi dini, semakin bertambah usia 
ibu maka pengalaman dan pengetahuan 
semakin bertambah (Notoatmodjo, 
2014). 
Berdasarkan yang didapatkan hasil 
bahwa hampir seluruhnya Responden 
sebagian besar tingkat pekerjaan 
responden adalah IRT sebanyak 17 
responden. Umur yang lebih dewasa 
tingkat kematangan dan kekuatan 
seseorang akan lebih baik berfikir dan 
bekerja dengan pengetahuan yang luas 
ibu mampu menerima informasi 
sehingga pemahan yang dimiliki dapat 
membantu mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
Faktor umum dapat mempengaruhi 
pengetahuan karena umur yang lebih 
dewasa tingkat kematangan dan 
kekuatan seseorang akan lebih baik 
dalam berpikir dan bekerja. Dari segi 
kepercayaan mesyarakat seseorang 
yang dewasa akan lebih dipercaua dari 
yang belum cukup tinggi 
kedewasaannya, maka dengan demikian 
pengetahuan yang luas dan 
pengetahuan yang sempit diharapkan 
mampu menerima informasi sehingga 
pemehaman yang dimili akhirnya dapat 
membantu mengatasi masalah yang 
dihadapi (Nursalam, 2015). 
 
 
 
Faktor Budaya Pada Ibu Nifas Post 
SC Terhadap Mobilisasi Dini 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi 
pada tabel 4.7 didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar ibu nifas di RSUD 
berdasarkan faktor budaya sebanyak 22 
responden (81,5%). Ibu yang tingkat 
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pendidikan rendah dan kurang informasi 
akan mempengaruhi terhadap pola pikir 
terhadap kebudayaan, seperti dilarang 
bergerak karena jika banyak bergerak 
nanti luka jahitan tidak jadi, sehingga 
mempengaruhi mobilisasi ibu. 
Kurangnya mobilisasi dini post partum 
dikarena kurangnya pengetahuan pada 
ibu nifas baik yang disebabkan karena 
rendahnya tingkat pendidikan, kurang 
informasi dari petugas kesehatan dan 
juga adanya kepercayaan/budaya yang 
dapat mempegaruhi pola dan sikap 
dalam melakukan aktifitas misalnya : 
pasien setelah operasi dilarang bergerak 
karena kepercayaan kalau banyak 
bergerak nanti luka atau jahitan tidak 
jadi. Itu semua dapat membuat ibu takut 
melakukan banyak gerakan karena 
merasa khawatir gerakan-gerakan yang 
dilakukan akan menimbulkan dampak 
yang tidak diinginkan (Wulandari, 2014) 
Berdasarkan hasil bahwa hampir 
seluruhnya Responden sebagian besar 
tingkat pekerjaan responden adalah IRT 
sebanyak 17 responden. Berdasarkan 
hasil Distribusi menunjukkan bahwa 
sebagian besar tingkat pendidikan 
responden adalah Sekolah Dasar 
sebanyak 13 responden (49%). 
Ibu yang berpendidikan tinggi tidak akan 
berpengaruh terdapat kebudayaan 
seperti melarang ibu post SC bergerak 
karena takut jahitanya robek, tetapi ibu 
akan mengikuti anjuran yang diberikan 
oleh bidan seperti mobilisasi atau 
bergerak. Pendidikan menurut Milka 
(2014) adalah suatu kegiatan belajar 
yang dirancang sesuai dengan kondisi 
klien dan situasi setempat, diberikan 
oleh tenaga kesehatan terhadap klien. 
Kegiatan yang berupaya 
mentransformasi informasi-informasi 
meningkat pengetahuan seseorang dari 
belum tahu menjadi tahu dan tidak 
mengikuti kebudayaan yang ada di 
daerahnya (Sugiyono, 2014).  
 
 

V. CONCLUSION 

1. Ada pengaruh kecemasan terhadap 
melaksanaan mobilisasi dini di 
RSUD Syarifah Ambami Rato Ebuh 
Bangkalan 

2. Ada hubungan antara usia terhadap 
pelaksanaan mobilisasi dini di RSUD 
Syarifah Ambami Rato Ebuh 
Bangkalan 

3. Ada hubungan antara faktor budaya 
terhadap pelaksanaan mobilisasi dini 
di RSUD Syarifah Ambami Rato 
Ebuh Bangkalan 
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